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Abstrak– Cempedak (Artocarpus integer) dari famili Moraceae cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia. 

Buah ini satu famili dengan buah nangka, sehingga memiliki penampilan mirip dengan buah nangka namun 

tekstur buahnya berbeda. Tanaman ini dilaporkan terbukti secara ilmiah memiliki berbagai efek 

farmakologis. Review artikel ini bertujuan untuk merangkum penelitian ilmiah mengenai kandungan 

fitokimia, aktivitas farmakologi, dan toksisitas dari A. integer. Metode penulisan artikel ini berupa narrative 

review dari jurnal-jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Hasil review menunjukkan bahwa A. 

integer mengandung senyawa flavonoid, fenol, tannin, steroid/triterpenoid, saponin, alkaloid, karbohidrat, 

dan protein. Bagian kulit buah, buah, dan daun A. integer dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antioksidan. 

Bagian kayu, akar, dan biji buah dilaporkan memiliki aktivitas antijamur. Sedangkan, bagian tanaman A. 

integer yang dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri yaitu kulit batang, kayu batang, biji buah, kulit buah, 

dan daun. Metode ekstraksi yang digunakan umumnya maserasi dengan menggunakan pelarut yang 

bervariasi, diantaranya etanol, metanol, kloroform, dan n-heksana. Hasil uji toksisitas ekstrak etanol biji 

buah A. integer termasuk dalam kategori praktis tidak toksik dan ekstrak etanol kulit buah A. integer 

termasuk dalam kategori toksik sedang. Review ini dapat digunakan sebagai informasi awal terkait aktivitas 

farmakologi dan keamanan dari A. integer.  

 

Kata Kunci– Artocarpus integer, Antibakteri, Antijamur, Antioksidan, Toksisitas 

 

1. PENDAHULUAN 

Artocarpus integer atau cempedak merupakan tanaman tropis yang termasuk ke dalam famili 

Moraceae [1]. Tanaman ini tumbuh secara luas di alam liar dan tersebar di Asia Tenggara seperti 

Malaysia, Myanmar, Indonesia, Thailand, dan Vietnam [2]. Sedangkan di Indonesia, A. integer 

tersebar di pulau Sulawesi, Kalimantan, Sumatera, Jawa, Maluku, dan Papua Nugini [3]. Buah A. 

integer memiliki rasa yang mirip dengan buah nangka tetapi aromanya mirip dengan buah durian 

[4]. Tanaman A. integer bersifat cauliflorous, yaitu buahnya tumbuh langsung di batang atau di 

dahan yang tua. Sama halnya seperti nangka, buah A. integer adalah buah majemuk yang berasal 

dari gabungan buah individu dari satu perbungaan utuh. Buah A. integer memiliki ukuran lebih 

kecil dibandingkan dengan nangka dan berbentuk agak silindris. Panjangnya biasanya 35 cm 

dengan diameter 15 cm [5] dan setiap buah dapat memiliki antara 100 dan 500 biji. Pohon A. 

integer dapat tumbuh mencapai ketinggian 10-30 m [6]. 

Artocarpus integer memiliki potensi yang besar dalam bidang pengobatan. Berbagai 

penelitian telah melaporkan efek farmakologi dari tanaman ini, seperti sebagai antibakteri [7, 8, 9, 
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10, 11, 12], antiinflamasi [13], antitirosinase, antijamur, antidiabetes [9, 14], dan antioksidan [15, 

16, 17, 18, 19]. Melalui artikel review ini, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kandungan kimia dan aktivitas farmakologi dari berbagai bagian tanaman A. integer. Selain itu, 

dilakukan pula studi literatur mengenai pengujian toksisitas dari tanaman tersebut agar dapat 

mengetahui keamanan dan batas maksimal dosis yang dapat digunakan. 

 

2. METODE  

Pembuatan artikel menggunakan narrative review dari jurnal-jurnal ilmiah baik nasional 

maupun internasional. Sumber yang digunakan dalam melakukan pengumpulan jurnal adalah 

google scholar dan berbagai situs penyedia jurnal lainnya seperti Pubmed, NCBI, Elsevier, 

researchgate, dan lain sebagainya. Literatur yang digunakan yaitu artikel asli dengan pengujian 

kandungan kimia, aktivitas antioksidan, aktivitas antimikroba, dan toksisitas tanaman A. integer. 

Terdapat 21 jurnal yang di review dengan 12 jurnal dalam bahasa Indonesia dan 8 jurnal dalam 

bahasa Inggris. Adapun jurnal yang sudah terakreditasi Sinta sebanyak 8 jurnal, dengan akreditasi 

Sinta 2 (1 jurnal), Sinta 3 (2 jurnal), Sinta 4 (4 jurnal), dan Sinta 5 (1 jurnal). Selain itu, terdapat 5 

jurnal yang sudah terindeks Scopus dengan Quartile 1 dan 2 masing-masing sebanyak 2 jurnal dan 

Quartil 3 sebanyak 1 jurnal.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman cempedak (Gambar 1) berasal dari famili Moraceae dengan nama spesies 

Artocarpus integer (Thunb.) Merr. atau bisa juga disebut Artocarpus champeden. Artocarpus 

integer adalah tanaman berukuran sedang, berkanopi sedang, bercabang, dan monoecious. 

Tanaman ini merupakan tanaman tropis asli India, tetapi dapat ditemukan di Indonesia, Malaysia, 

Thailand, Myanmar, dan Vietnam dengan nama yang berbeda-beda diantaranya Menkahai, 

Banturung, Temedak, dan Nakan (Borneo); Kathar, Kathar, dan Chakka (India); Tundak (Jepang); 

Cempedak atau Comedak (Indonesia); Chempedak Mit Toˆ Nu (Vietnam); Koparamitsu 

(Malaysia) [6, 20]. 

 

 
Gambar 1. Bagian daun dan buah tanaman Artocarpus integer [6, 21] 

Tanaman A. integer diketahui menghasilkan berbagai senyawa metabolit primer dan 

sekunder. Metabolit primer digunakan untuk pertumbuhan tanaman, contohnya karbohidrat, 

protein, dan lipid. Sedangkan, metabolit sekunder adalah senyawa hasil biosintetis turunan 
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metabolit primer dan tidak berperan langsung untuk pertumbuhan, perkembangan, ataupun 

reproduksi, akan tetapi dapat digunakan untuk perkembangbiakan dan pertahanan tanaman. 

Senyawa ini memiliki manfaat untuk mengobati berbagai jenis penyakit atau memiliki aktivitas 

farmakologi, namun dapat juga dapat bersifat toksik. Senyawa yang termasuk dalam golongan 

metabolit sekunder yaitu flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, tanin, steroid, terpenoid, dan lain-

lain [22, 23, 24].   

3.1 Kandungan Fitokimia 

Penentuan kandungan kimia dan aktivitas farmakologi tanaman A. integer dapat dilakukan 

dengan menggunakan pengujian kualitatif. Skrining fitokimia merupakan salah satu pengujian 

kandungan kimia secara kualitatif untuk mengidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder 

dengan cara mengamati perubahan warna dan endapan yang terbentuk akibat reaksi antara 

senyawa dengan reagen [25]. Senyawa metabolit sekunder yang umumnya diperiksa yaitu 

flavonoid, fenolik, alkaloid, triterpenoid, steroid, dan tanin.  

Tabel 1. Kandungan Fitokimia Tanaman Artocarpus integer 

Bagian 

Tanaman 
Pelarut 

Metode 

Ekstraksi 
Kandungan Fitokimia Pustaka 

Daun Etanol Maserasi Fenol, flavonoid, tanin [26] 

Daun Etanol Maserasi 
Flavonoid, tanin, 

steroid/triterpenoid 
[11] 

Daging buah Etanol Maserasi 
Alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin, steroid/triterpenoid, fenolik 
[11] 

Kulit luar 

buah 
Etanol Maserasi 

Flavonoid, alkaloid, saponin, dan 

tanin 
[10] 

Kulit buah Metanol Sokletasi 
Karbohidrat, protein, tanin, 

saponin, flavonoid, dan alkaloid 
[27] 

Kulit buah Etanol Maserasi 
Triterpenoid, flavonoid, tanin, 

fenolik 
[28] 

Biji buah Etanol Maserasi 
Alkaloid, flavonoid, fenolik, 

saponin, terpenoid, dan tanin 
[9] 

Biji buah Etanol Sokletasi 
Alkaloid, flavonoid, fenol, 

steroid/triterpenoid 
[29] 

Biji buah Kloroform Maserasi Alkaloid, steroid, terpenoid [4] 

Kulit batang 

Fraksi dari 

ekstrak 

potreleum eter 

Kromatografi 

vakum cair 

Metoksisiklokommunal dan 

empat flavonoid (artonin F, 

kudraflavon C, heteroflavanon A, 

dan siklokommunol) 

[13] 

Kulit batang 

Fraksi n-

heksana dari 

ekstrak metanol 

Partisi Terpenoid, steroid, alkaloid [7] 
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Kulit batang 

Fraksi 

kloroform dari 

ekstrak metanol 

Partisi 
Flavonoid, terpenoid, steroid, 

fenolik 
[7] 

Kulit batang 

Fraksi metanol 

dari ekstrak 

metanol 

Partisi 
Flavonoid, terpenoid, steroid, 

alkaloid, fenolik 
[7] 

Kandungan metabolit sekunder dapat dipengaruhi oleh penggunaan pelarut karena masing-

masing metabolit mempunyai tingkat kepolaran yang berbeda-beda [30]. Berdasarkan hasil studi 

literatur kandungan fitokimia A. integer (Tabel 1), ekstrak polar (etanol dan metanol) A. integer 

mengandung senyawa yang berifat polar seperti flavonoid, tanin, saponin, fenolik. Sedangkan, 

ekstrak non polar (n-heksana) umumnya tidak mengandung senyawa polar seperti flavonoid, 

namun positif terhadap senyawa yang bersifat non polar seperti steroid. Begitu pula dengan ekstrak 

semi polar (kloroform) umumnya mengandung senyawa alkaloid dan triterpenoid.  

Penentuan keberadaan senyawa fitokimia juga dapat dilakukan dengan isolasi dan penetapan 

struktur senyawa. Senyawa hasil isolasi tersebut akan dianalisis dengan menggunakan 

spektroskopi seperti spektroskopi ultraviolet, nuclear magnet resonance, infra merah, dan massa. 

Sehingga, dengan analisis ini dapat diketahui kandungan senyawa fitokimianya [31].  

 

3.2 Antioksidan 

Antioksidan bekerja dengan mendonorkan satu elektron pada senyawa yang mempunyai 

sifat radikal bebas sehingga aktivitas tersebut dapat dihambat [17]. Antioksidan merupakan 

senyawa yang dapat menghambat terjadinya radikal bebas atau biasanya dikenal sebagai ROS 

(Reactive Oxygen Species). Aktivitas antioksidan dapat ditentukan dengan menggunakan metode 

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan menggunakan parameter berupa nilai IC50, yang mana 

semakin rendah nilainya, maka semakin kuat aktivitas antioksidan suatu ekstrak tanaman begitu 

pula sebaliknya [15]. Aktivitas antioksidan dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu sangat 

kuat, kuat, sedang, lemah, dan sangat lemah. Aktivitas antioksidan dikatakan sangat kuat jika 

mempunyai nilai IC50 kurang dari 50 ppm, nilai IC50 pada rentang 50 - 100 ppm termasuk 

antioksidan kuat, nilai IC50 pada rentang 100 - 150 ppm termasuk antioksidan sedang, nilai IC50 

pada rentang 150 - 200 ppm termasuk antioksidan lemah, dan nilai IC50 lebih dari 200 ppm 

termasuk antioksidan yang sangat lemah [32].  

Pengujian aktivitas antioksidan dari kulit buah A. integer yang dikeringkan dengan suhu 45, 

50, dan 55°C memiliki kemampuan menangkap radikal DPPH dengan nilai IC50 masing-masing 

sebesar 56,96 ppm; 66,76 ppm; dan 84,74 ppm. Ketiga sampel uji memiliki aktivitas antioksidan 

kuat. Namun, aktivitas antioksidan yang paling baik ditunjukkan oleh kulit buah yang dikeringkan 

pada suhu 45°C [15]. Aktivitas yang sama juga ditunjukkan oleh buah cempedak yang dibuat 

bentuk serbuk dengan freeze-drying memiliki efek menangkal radikal bebas DPPH terbesar pada 

konsentrasi 50 ppm sebesar 52,12%. Senyawa β-karoten yang terkandung di dalamnya diduga 

berperan sebagai antioksidan [16].  
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Berdasarkan pengujian Nadillah dkk. (2022), aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat daun 

A. integer menunjukkan nilai IC50 sebesar 213,72 ppm dan termasuk kategori sangat lemah [17]. 

Rizki dkk. (2021) juga melakukan penelitian ekstrak etanol daun A. integer dan diketahui 

menghasilkan nilai IC50 sebesar 87,9513 ppm dan termasuk ke dalam kategori kuat [33]. Ekstrak 

etanol daun A. integer juga dilaporkan menghasilkan nilai IC50 sebesar 10,13 ppm (kategori sangat 

kuat) [34]. Terdapat penelitian yang melakukan pengujian aktivitas antioksidan dari beberapa 

variasi konsentrasi kombinasi ekstrak akuades daun Artocarpus integer dan Ageratum conyzoiden. 

Hasil uji menunjukkan kombinasi ekstrak daun A. integer dan A. conyzoiden 1:1 menghasilkan 

aktivitas antioksidan tertinggi (IC50 = 4,22 ppm) dengan kategori sangat kuat, dibandingkan 

kombinasi 2:1 (IC50 = 6,92 ppm) dan kombinasi 1:2 (IC50 = 6,77 ppm). Aktivitas antioksidan 

tanaman yang dikombinasikan menunjukkan hasil yang lebih baik daripada ekstrak tunggal daun 

A. integer (IC50 = 8,8 ppm) dan ekstrak tunggal daun A. conyzoiden (IC50 = 259,18 ppm) [18]. 

Berdasarkan penelitian Zakaria et al., (2017), diketahui bahwa lima turunan senyawa 

flavonoid dari inti kayu A. integer yaitu artokarponon, kudraflavon, artokarpin, tefrosin, dan 

norartokarpin memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 berturut-turut yaitu 29,88; 5,20; 

4,70; 55,58; 2,83; dan 2,79 ppm. Aktivitas antioksidan dari senyawa artokarponon, kudraflavon, 

artokarpin, dan norartokarpin termasuk ke dalam kategori sangat kuat, sedangkan senyawa tefrosin 

ke dalam kategori kuat [19].  

3.3 Antimikroba 

Aktivitas antimikroba (antijamur dan antibakteri) dapat ditentukan dengan metode difusi 

agar. Metode difusi agar akan menghasilkan diameter zona hambat yang memiliki hubungan 

berbanding lurus dengan kekuatan antimikroba suatu ekstrak. Semakin luas daerah zona hambat 

yang terbentuk di sekitar sumur, maka semakin kuat pula senyawa bioaktif dapat menghambat 

suatu mikroba [35]. 

a. Antijamur 

Antijamur merupakan obat atau senyawa yang digunakan untuk mengatasi infeksi yang 

disebabkan oleh jamur atau fungi. Kekuatan aktivitas antijamur berdasarkan zona hambatnya 

dikelompokkan menjadi empat yaitu apabila nilai zona hambat yang dihasilkan kurang dari 3 mm 

maka termasuk kategori lemah, 3 – 9 mm termasuk kategori sedang, 9 – 18 termasuk kategori kuat, 

dan lebih dari 18 mm termasuk kategori sangat kuat [36].   

Hasil pengujian antijamur dari ekstrak etanol kulit batang, kayu, kulit akar, dan akar A. 

integer terhadap Candida albicans, Trichophyton rubrum, Trichophyton mentagrophytes 

menunjukkan hanya ekstrak kayu dan akar A.integer yang aktif terhadap T. mentagrophytes 

dengan nilai zona hambat masing-masing yaitu 6,83 ± 0,20 mm dan 6,60 ± 0,17 mm (kategori 

sedang). Semua ekstrak tidak menunjukkan zona hambat terhadap C. albicans dan T. rubrum [14]. 

Selain itu, berdasarkan penelitian Hilma dkk. (2018), ekstrak etanol biji buah A. integer pada 

variasi konsentrasi 3%, 5%, dan 7% mampu menghasilkan zona hambat terhadap jamur C. 

albicans masing-masing sebesar 8,71 mm; 12,96 mm; dan 22,49 mm. Aktivitas antijamur dari 

ekstrak uji dengan konsentrasi 5% dan 7% tergolong kuat. Namun, hasil tersebut masih tidak lebih 
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baik dibandingkan ketokenazol (kontrol positif) yang menghasilkan zona hambat sebesar 24,19 

mm [9]. 

b. Antibakteri 

Antibakteri merupakan agen kimia yang memiliki kemampuan menginaktivasi suatu bakteri. 

Inaktivasi ini berupa menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik) dan membunuh bakteri 

(bakterisida). Uji difusi agar (sumur) dan uji dilusi (cair dan padat) dapat digunakan untuk 

menentukan aktivitas suatu antibakteri. Pengujian difusi agar akan menghasilkan zona hambat di 

sekeliling sumur uji terhadap bakteri yang digunakan. Berdasarkan diameter zona hambat yang 

dihasilkan, kategori kekuatan antibakteri sama dengan kategori antijamur yakni lemah (< 3 mm), 

sedang (3 – 9 mm), kuat (9 – 18 mm), dan sangat kuat (> 18 mm) [36]. Sedangkan, metode dilusi 

dibagi menjadi dua yakni dilusi cair (untuk menentukan KHM/Kadar Hambat Minimun) dan dilusi 

padat (untuk menentukan KBM/Kadar Bakterisidal Minimun). Adapun kategori aktivitas 

penghambatan bakteri berdasarkan nilai KHM yaitu tidak memiliki aktivitas (> 1.000 ppm), 

memiliki aktivitas ringan (501 – 1.000 ppm), sedang (126 – 500 ppm), baik (26 – 125 ppm), kuat 

(10 – 25 ppm), dan sangat kuat (< 10 ppm) [37].  

Hamzah dkk. (2019) melakukan pengujian antibakteri menggunakan fraksi n-heksana (100 

ppm), kloroform (250 ppm), dan metanol (500 ppm) dari ekstrak metanol kulit batang A. integer. 

Hasil penelitian menunjukkan, fraksi kloroform memberikan aktivitas antibakteri tertinggi dengan 

zona hambat setelah diinkubasi selama 24 jam sebesar 9,4 mm dan setelah inkubasi selama 48 jam 

sebesar 10,8 mm terhadap bakteri Escherichia coli (Gram negatif). Fraksi kloroform juga 

memberikan zona hambat sebesar 9,8 mm setelah inkubasi selama 24 jam dan zona hambat sebesar 

10,4 mm setelah inkubasi selama 48 jam terhadap bakteri Staphylococcus aureus (Gram positif). 

Fraksi kloroform setelah diinkubasi selama 24 jam memiliki potensi sedang menghambat bakteri 

E. coli dan S. aureus. Sedangkan, hasil setelah inkubasi 48 jam termasuk dalam kategori kuat [7]. 

Pengujian fraksi n-heksana, kloroform, etil asetat, dan metanol dari ekstrak metanol kayu 

batang A. integer dengan konsentrasi masing-masing fraksi yaitu 10 ppm, 100 ppm, dan 1.000 

ppm diuji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Streptococcus pneumonia [8]. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi 1.000 

ppm, yang mana fraksi kloroform berpotensi kuat menghambat bakteri S. pneumonia dengan 

diameter zona hambat sebesar 13,80 mm.  

Ekstrak etanol biji buah A. integer menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli 

dan S. aureus dengan konsentrasi 3%, 5%, dan 7%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan aktivitas antibakteri dengan meningkatnya konsentrasi uji. Ekstrak uji memiliki 

aktivitas yang baik terhadap bakteri S. aureus (Ø 10,27-13,17 mm) dibandingkan terhadap bakteri 

E. coli (Ø 9,89-11,98 mm) [9]. Penelitian aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit luar buah A. 

integer terhadap bakteri E. coli dan S. aureus dilakukan oleh Saputri dkk. (2019) menggunakan 

variasi konsentrasi 6,25%; 12,5%; 25%; 50%; dan 100%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

ekstrak uji memiliki kemampuan menghambat dan membunuh bakteri E. coli hanya pada 

konsentrasi 50% dan 100%. Sedangkan, ekstrak uji pada konsentrasi 25%, 50%, dan 100% mampu 

menghambat dan membunuh bakteri S. aureus [10].  
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Ekstrak etanol daun A. interger dengan variasi konsentrasi 400, 800, 1.600, dan 3.200 

mg/mL menghasilkan diameter hambat tertinggi yakni sebesar 11,49 ± 0,31 mm (kategori kuat) 

pada konsentrasi 3.200 mg/mL terhadap bakteri Staphylococcus pyogenes. Hasil uji juga 

menunjukkan bahwa ekstrak daun mempunyai aktivitas yang ringan dalam menghambat S. 

pyogenes dengan nilai KHM sebesar 713,76 ppm [11]. Mawea dkk. (2019) melakukan pengujian 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. Hasil analisis makrodilusi ekstrak 

etanol daun A. integer dihasilkan nilai KHM pada bakteri E. coli pada konsentrasi 150.000 ppm, 

sedangkan pada S. aureus pada konsentrasi 25.000 ppm. Namun, sampai konsentrasi tertinggi 

ekstrak daun tidak menunjukkan nilai KBM baik pada bakteri E. coli maupun S. aureus. Hasil ini 

menunjukkan bahwa esktrak daun A. integer hanya bersifat bakteriostatik dan belum memiliki sifat 

bakterisidal [12].  

3.4 Toksisitas 

Pada pengujian toksisitas akut oleh Hakim dan Saputri (2018), tikus jantan galur wistar 

diberi perlakuan dengan ekstrak etanol kulit buah A. integer dosis 300 mg/kgBB, 1.000 mg/kgBB, 

2.000 mg/kgBB, dan 5.000 mg/kgBB. Pada kelompok perlakuan dengan dosis 300 mg/kgBB, 

hewan uji masih menunjukkan perilaku normal setelah hari keempat pemberian. Pada kelompok 

perlakukan dengan dosis 1.000, mg/kgBB, 2.000 mg/kgBB, dan 5.000 mg/kgBB hewan uji masih 

mengalami peningkatan detak jantung dan berprilaku agresif sampai hari ketujuh perlakuan serta 

terdapat satu hewan uji yang mati pada perlakuan dengan dosis 5.000 mg/kgBB [30]. Sedangkan, 

hasil pengujian toksisitas akut pada tikus betina yang diberi perlakuan ekstrak etanol biji buah A. 

integer dosis 2.000 mg/kgBB dan 5.000 mg/kgBB menunjukkan tidak adanya kematian sampai 

hari ke-14 setelah perlakuan. Hasil ini menunjukkan senyawa uji memiliki nilai LD50 > 5.000 

mg/kgBB atau praktis tidak toksik [31].  

 

4. KESIMPULAN 

Review ini dapat digunakan sebagai informasi awal terkait aktivitas farmakologi dan 

keamanan dari Artocarpus integer. A. integer menunjukkan efek farmakologis seperti sebagai 

antioksidan, antijamur, dan antibakteri. Senyawa yang terkandung dalam A. integer seperti 

senyawa flavonoid, fenol, tannin, steroid/triterpenoid, saponin, alkaloid diduga bertanggung jawab 

terhadap aktivitas farmakologinya.  Hasil uji toksisitas akut menunjukkan bahwa esktrak A. integer 

bersifat toksik sedang hingga praktis tidak toksik. Berdasarkan hasil review ini, disarankan perlu 

dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai toksisitas dari A. integer, sehingga nantinya dapat 

terbukti secara ilmiah mengenai batas maksimal dosis yang dapat digunakan mengingat tanaman 

ini berpotensi dikembangkan sebagai alternatif pengobatan.  
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